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This study aims to examine the language style (
descriptions by describing the main idea or theme, elements of feeling or emotion, and
on aspects of diction or choice of words, syntax or sentence structure and rhetorical aspect or meaning.
research is a type of qualitative research with a descriptive
Barudi's poetry text as the primary source. The data analysis method used is content analysis (
madmun).  The author uses a stylistic approach in examining and analyzing the language styles used by the 
poets in this poem. In examining this poem, the writer will 
related to the classification of types of diction, language style based on syntactic aspects, and rhetorical 
aspects or meaning. This poetry has the theme of "life description" with a choice of words that st
aesthetic values supported by a very strong language style or (
poem is very strong and appropriate with the characteristics of the neoclassical genre of poetry pioneered by 
al-Barudi at that time, although free, but still strongly adheres to wazan and qafiyah. Seen from the aspect of 
diction, the words chosen by the poet in sya'ir are quite easy to understand in a popular style. Then from the 
aspect of sentence structure or syntax, this poem has a 
contained in this poem are hyperbole, simile, pleonasm, apostrophe, ellipsis, assonance, erotesis, and 
euphemism. 
Keywords: al–Barudi, Language Style, Stylistic

Artikel ini bertujuan menelaah gaya bahasa yang digunakan oleh al
gambaran kehidupan dengan mendeskripsikan ide pokok atau tema, unsur rasa atau emosi, dan gaya bahasa 
berdasarkan aspek diksi atau pilihan kata, sintaks
inimeruapakan penelitian studi pustaka yang bersifat deskriptif analitis dengan mengacu kepada teks puisi al
Barudi sebagai sumber primer. Metode analisis datanya adalah analisis isi dengan pe
menelaah dan menganalisis gaya bahasa puisi tersebut. Teori stilistika yang dikemukakan oleh Gorys Keraf 
akan digunakan dalam memahami jenis diksi, gaya bahasa berdasarkan aspek sintaksis dan aspek retoris atau 
makna. Puisi bertemakan “gambaran hidup” dengan diksi yang menjaga nilai estetika ditunjang dengan gaya 
bahasa yang sangat kuat. Gaya bahasa dalam puisi tersebut sangat kuat sesuai dengan karakteristik aliran puisi 
neoklasik yang dipelopori oleh al-Barudi kala itu, bebas nam
qafiyah. Dari aspek diksi, kata–kata yang dipilih dalam puisi ini cukup mudah di mengerti, dengan gaya kata 
popouler. Kemudian, dari aspek struktur kalimat atau sintaksis, puisi ini bergaya klimaks.
berdasarkan makna yang tertuang yakni hiperbola, simile, pleonasme, apostrof, ellipsis, asonansi, erotesis, dan 
eufimisme. 
Kata Kunci : al–Barudi, Gaya Bahasa
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Abstract 

This study aims to examine the language style (al–uslub) used by al- Barudi in his poetry with the theme of life 
descriptions by describing the main idea or theme, elements of feeling or emotion, and
on aspects of diction or choice of words, syntax or sentence structure and rhetorical aspect or meaning.
research is a type of qualitative research with a descriptive-analytical literature study by referring to Al

text as the primary source. The data analysis method used is content analysis (
).  The author uses a stylistic approach in examining and analyzing the language styles used by the 

poets in this poem. In examining this poem, the writer will use the stylistic theory proposed by Gorys Keraf 
related to the classification of types of diction, language style based on syntactic aspects, and rhetorical 

This poetry has the theme of "life description" with a choice of words that st
aesthetic values supported by a very strong language style or (al–uslub). The language style contained in the 
poem is very strong and appropriate with the characteristics of the neoclassical genre of poetry pioneered by 

although free, but still strongly adheres to wazan and qafiyah. Seen from the aspect of 
diction, the words chosen by the poet in sya'ir are quite easy to understand in a popular style. Then from the 
aspect of sentence structure or syntax, this poem has a climax style. The language styles based on the meaning 
contained in this poem are hyperbole, simile, pleonasm, apostrophe, ellipsis, assonance, erotesis, and 

Barudi, Language Style, Stylistic 
 

Abstrak 
Artikel ini bertujuan menelaah gaya bahasa yang digunakan oleh al–Barudi dalam puisinya yang bertemakan 
gambaran kehidupan dengan mendeskripsikan ide pokok atau tema, unsur rasa atau emosi, dan gaya bahasa 
berdasarkan aspek diksi atau pilihan kata, sintaksis atau struktur kalimat, dan aspek retoris atau makna. Artikel 
inimeruapakan penelitian studi pustaka yang bersifat deskriptif analitis dengan mengacu kepada teks puisi al

Metode analisis datanya adalah analisis isi dengan pe
menelaah dan menganalisis gaya bahasa puisi tersebut. Teori stilistika yang dikemukakan oleh Gorys Keraf 
akan digunakan dalam memahami jenis diksi, gaya bahasa berdasarkan aspek sintaksis dan aspek retoris atau 

akan “gambaran hidup” dengan diksi yang menjaga nilai estetika ditunjang dengan gaya 
bahasa yang sangat kuat. Gaya bahasa dalam puisi tersebut sangat kuat sesuai dengan karakteristik aliran puisi 

Barudi kala itu, bebas namun masih sangat berpegang teguh pada 
kata yang dipilih dalam puisi ini cukup mudah di mengerti, dengan gaya kata 

. Kemudian, dari aspek struktur kalimat atau sintaksis, puisi ini bergaya klimaks.
berdasarkan makna yang tertuang yakni hiperbola, simile, pleonasme, apostrof, ellipsis, asonansi, erotesis, dan 

Barudi, Gaya Bahasa, Stilistik 
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Barudi in his poetry with the theme of life 
descriptions by describing the main idea or theme, elements of feeling or emotion, and language style based 
on aspects of diction or choice of words, syntax or sentence structure and rhetorical aspect or meaning. This 

analytical literature study by referring to Al-
text as the primary source. The data analysis method used is content analysis (tahlil al–

).  The author uses a stylistic approach in examining and analyzing the language styles used by the 
use the stylistic theory proposed by Gorys Keraf 

related to the classification of types of diction, language style based on syntactic aspects, and rhetorical 
This poetry has the theme of "life description" with a choice of words that still maintain 

). The language style contained in the 
poem is very strong and appropriate with the characteristics of the neoclassical genre of poetry pioneered by 

although free, but still strongly adheres to wazan and qafiyah. Seen from the aspect of 
diction, the words chosen by the poet in sya'ir are quite easy to understand in a popular style. Then from the 

climax style. The language styles based on the meaning 
contained in this poem are hyperbole, simile, pleonasm, apostrophe, ellipsis, assonance, erotesis, and 

Barudi dalam puisinya yang bertemakan 
gambaran kehidupan dengan mendeskripsikan ide pokok atau tema, unsur rasa atau emosi, dan gaya bahasa 

is atau struktur kalimat, dan aspek retoris atau makna. Artikel 
inimeruapakan penelitian studi pustaka yang bersifat deskriptif analitis dengan mengacu kepada teks puisi al–

Metode analisis datanya adalah analisis isi dengan pendekatan stilistika dalam 
menelaah dan menganalisis gaya bahasa puisi tersebut. Teori stilistika yang dikemukakan oleh Gorys Keraf 
akan digunakan dalam memahami jenis diksi, gaya bahasa berdasarkan aspek sintaksis dan aspek retoris atau 

akan “gambaran hidup” dengan diksi yang menjaga nilai estetika ditunjang dengan gaya 
bahasa yang sangat kuat. Gaya bahasa dalam puisi tersebut sangat kuat sesuai dengan karakteristik aliran puisi 

un masih sangat berpegang teguh pada wazan dan 
kata yang dipilih dalam puisi ini cukup mudah di mengerti, dengan gaya kata 

. Kemudian, dari aspek struktur kalimat atau sintaksis, puisi ini bergaya klimaks. Gaya bahasa 
berdasarkan makna yang tertuang yakni hiperbola, simile, pleonasme, apostrof, ellipsis, asonansi, erotesis, dan 
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 Karya sastra merupakan sebuah  reaksi dan refleksi dari fenomena kehidupan seorang 

sastrawan.1 Dengan kemampuan imajinasinya, seorang sastrawan mengolah dan menuangkan buah 

fikirnya melalui sebuah karya sastra yang bermediumkan bahasa.

stilistik menggunakan gaya bahasa sastra sebgai media untuk menemukan

merupakan alat yang digunakan oleh antar anggota atau kelompok masyarakat dalam berkomunikasi 

berupa simbol bunyi yang diciptakan oleh alat ucap manusia.

berfungsi sebagai alat komunikasi sosial yan

integrasi dan kontrol sosial.5 Menurut Pradopo

penulis dengan menggunakan bahasa sebagai sarana dengan menggunakan suatu cara.

digunakan biasanya dikenal dengan gaya bahasa.

dianggap penuh susunan kata-kata simbolis yang menjadi ungkapan emosi sang penulisnya.

juga merupakan sebuah karya sastra yang digunakan sebagai media komunikasi untuk menyampaika

pikiran dan perasaan pengarang kepada pembaca.

mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, merangsang imajinasi pencaindera 

dalam susunan yang berirama.10 

Gaya bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memil

menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan atau lisan.

bahasa adalah cara yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang 

                                                 
1 Dodo Widarda, “Novel Jalan Terbuka Ali Audah; Sebuah Pendekatan Filsafat Islam
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Karya sastra merupakan sebuah  reaksi dan refleksi dari fenomena kehidupan seorang 

Dengan kemampuan imajinasinya, seorang sastrawan mengolah dan menuangkan buah 

fikirnya melalui sebuah karya sastra yang bermediumkan bahasa.2 Karya sastra sebagai kajian sari 

stilistik menggunakan gaya bahasa sastra sebgai media untuk menemukan nilai estetisnya.

merupakan alat yang digunakan oleh antar anggota atau kelompok masyarakat dalam berkomunikasi 

berupa simbol bunyi yang diciptakan oleh alat ucap manusia.4 Berdasarkan fungsinya, bahasa 

berfungsi sebagai alat komunikasi sosial yang digunakan untuk mengapresikan diri dan mengadakan 

Menurut Pradopo, dalam menyampaikan konsep tersebut, seorang 

penulis dengan menggunakan bahasa sebagai sarana dengan menggunakan suatu cara.

kenal dengan gaya bahasa.7 Puisi menjadi salah satu bentuk karya yang 

kata simbolis yang menjadi ungkapan emosi sang penulisnya.

juga merupakan sebuah karya sastra yang digunakan sebagai media komunikasi untuk menyampaika

pikiran dan perasaan pengarang kepada pembaca.9 Pradipo pun mengungkapkan puisi itu 

mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, merangsang imajinasi pencaindera 

Gaya bahasa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna cara khas dalam 

menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan atau lisan.11 Menurut 

bahasa adalah cara yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang 
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Karya sastra merupakan sebuah  reaksi dan refleksi dari fenomena kehidupan seorang 

Dengan kemampuan imajinasinya, seorang sastrawan mengolah dan menuangkan buah 

Karya sastra sebagai kajian sari 

nilai estetisnya.3 Bahasa 

merupakan alat yang digunakan oleh antar anggota atau kelompok masyarakat dalam berkomunikasi 

Berdasarkan fungsinya, bahasa 

g digunakan untuk mengapresikan diri dan mengadakan 

dalam menyampaikan konsep tersebut, seorang 

penulis dengan menggunakan bahasa sebagai sarana dengan menggunakan suatu cara.6 Cara yang 

Puisi menjadi salah satu bentuk karya yang 

kata simbolis yang menjadi ungkapan emosi sang penulisnya.8 Puisi 

juga merupakan sebuah karya sastra yang digunakan sebagai media komunikasi untuk menyampaikan 

Pradipo pun mengungkapkan puisi itu 

mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, merangsang imajinasi pencaindera 

iki makna cara khas dalam 

Menurut Gorys Keraf, gaya 

bahasa adalah cara yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang 
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memaparkan karakteristik jiwa dan kepribadian manusia sebagai pemakai bahasa.12 Hal ini 

diperjelas oleh Harimurti Kridalaksana yang menjelaskan pengertian gaya bahasa secara luas yaitu; 

Pertama, memanfaatkan kekayaan bahasa seseorang dalam bentuk tulisan atau lisan.13 Kedua, 

pemakaian ragam tertentu untuk efek tertentu. Ketiga, ciri–ciri bahasa sekelompok penulis sastra.14 

Mengacu dari pendapat–pendapat di atas mengenai gaya bahasa, dapat disimpulkan bahwa 

gaya bahasa adalah cara penulis dalam mengungkapkan pikiran atau perasaan melalui bahasa khas 

penulis untuk mendapatkan efek–efek tertentu sesuai dengan tujuan tertentu juga. Dalam kreasi 

penulisan sastra, efek yang diperoleh dilakukan untuk memperkaya makna, menggambarkan suatu 

objek atau peristiwa secara imajinatif, dan memberikan efek emotif bagi pembacanya.15 

Gaya bahasa memiliki peranan penting dalam penulisan karya sastra. Ibarat seorang koki 

yang sedang memilih bumbu  untuk resep makanannya, gaya bahasa dapat diibaratkan sebagai 

penyedap atau penambah rasa yang akan meningkatkan atau meninggikan cita rasa makanan 

tersebut. Jadi dapat diambil sebuah kesan penting bahwa gaya bahasa berfungsi untuk meningkatkan 

atau meyakinkan pembaca atau pendengar akan keindahan dari suatu karya sastra sekaligus dapat 

menciptakan suasana hati tertentu yang ditangkap oleh pembaca atau pendengar.16 Terdapat 

keterkaitan antara penggunaan gaya bahasa dalam menulis puisi dan isi puisi yang dibuat.17 

Ada tiga genre utama sastra, yakni puisi, prosa, dan drama. Namun,puisi lah yang paling 

banyak menggunakan gaya bahasa. Puisi memiliki gaya bahasa yang lebih khas jika dibandingkan 

dengan karya sastra lainnya. Puisi memiliki keunikan dalam hal tipografik dan struktur tematiknya.18 

Oleh karena itu dibutuhkan pendekatan stilistika19guna mengungkap piranti bahasa yang 

dimanfaatkan dalam pembuatan puisi tersebut.20 

Hal diatas melandasi penulis untuk mengkaji dan menganalisis gaya bahasa dalam salah satu 

puisi Mahmud Sami Pasha al–Barudi pada tema nasehat atau petuah. al–Barudi merupakan sosok 

pelopor berdirinya aliran neoklasik (al –muhafidzun),21seorang tokoh sastra yang gemar dalam 

menelaah buku sastra klasik khususnya dalam hal patriotisme, kepahlawanan, atau perang. Tema-

tema puisinya banyak mengacu pada karya-karya klasik yang dibungkus rapi dengan menguatkan 

identitas dan kepribadian Arab dalam puisi modern. Bahasa puisi yang ringan namun padat 

                                                 
12  Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 113. 
13 Nailul Izzah, M. Agus Mushodiq, and Muhammad Syaifullah. Semantics of Lexicology in the Study of Arabic 

Phonemes and Lexemes. Mantiqu Tayr: Journal of Arabic Language 1, no. 1, (11 January 2021): 69–82. 
https://doi.org/10.25217/mantiqutayr.v1i1.1327. 

14 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 25. 
15 Aminuddin dalam Subadiyono, “Telaah Stilistika Terhadap Puisi,” Lingua Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 9, No. 

2, (Juni 2008): 133-142. https://repository.unsri.ac.id/36916/1/Lingua. 
16 Henry Guntur Tarigan, Prinsip–prinsip Dasar Sastra, (Bandung: Penerbit Angkasa Bandung, 1994), hlm. 5. 
17 Andi Komara Faudillah & Dian Indihadi, “Analisis Gaya Dalam Puisi Anak (Analisis Deskriptif Gaya Bahasa 

Dalam Puisi Karya Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sambongpermai Kota Tasikmalaya),” Pedadidaktika: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 5, No. 3, (2018): 1-6. http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index.  

18 Hanif Fathoni, “Gaya Bahasa dalam Syair “al–I’tiraf” Karya Abu Nuwas: Sebuah Analisis Stilistik,” Jurnal At–
Ta’dib, Vol. 7, No. 2 (Desember 2012): 207. 

19 Stilistika adalah pendekatan ilmu yang efektif untuk menganalisa gaya bahasa. Ratna N. K dalam Norma 
Atika Sari, “Bentuk – bentuk Penyimpangan Dalam Novel Kiat Sukses Hancur Lebur Karya Martin Suryajaya: Kajian Stilistika,” 
Jurnal Diglosia, Vol. 3, No. 2, (2020): 125-138. https://doi.org/10.30872/diglosia.v3i2.34. 

20 Subadiyono, “Telaah Stilistika Terhadap Puisi,” Lingua Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 9, No. 2, (Juni 2008): 
133-142. https://repository.unsri.ac.id/36916/1/Lingua. 

21 Aliran Neoklasik yakni aliran yang masih sangat memelihara kaidah puisi Arab secara kuat, baik pola, uslub, 
tema masih mengikuti tema klasik seperti madh, ritsa, ghazl, fakhr, dan lainnya. Sitti Maryam, “Historisitas Aliran Neo-Klasik 
Dalam Kesusastraan Arab,” Jurnal Al- Irfan, Vol. 1, No. 1, (Maret 2019): 121-141. https://doi.org/10.36835/al-
irfan.v2i1.3388. 
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memudahkan pembaca mau pun pendengar dalam memahami isi dan pesan dari puisi tersebut.22 

Pembaharuan-pembaharuannya memberikan pengaruh yang signifikan dalam perkembangan sastra 

pada masa saat itu dan membawa pembaharuan pola pikir para penyair setelahnya. Karya–karya al–

Barudi yang terkumpulan dalam ontologinya banyak dijadikan rujukan oleh sastrawan–sastrawan 

setelahnya, diantaranya adalah Ahmad Syauqi dan Hafidz Ibrahim.23 

Kajian mengenai puisi al-Barudi banyak dianalisis oleh para peneliti, diantaranya olehNur 

Anisah Ridwan yang membahas Nasionalisme dalam Puisi Mahmud Sami Al-Barudi24 dan Siti 

Nurrohmah yang menelaah unsur intrinsik dan ekstrinsik puisi politik Mahmud Sami al Barudi.25 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian yang dilakukan Nur 

Anisah dan Siti Nurrohmah lebih mengkaji puisi pada tema nasionalisme dan politik. Sedangkan 

penelitian ini berfokus pada gaya bahasa yang digunakan penyair pada merangkai puisinya. 

Berdasarkan permasalahan diatas. Maka, peneliti melakukan penelitian dengan judul gaya 

bahasa dalam puisi Mahmud Sami Basha al–Barudi dengan menggunakan teori gaya bahasa Gorys 

Keraf yaitu memahami jenis diksi, gaya bahasa berdasarkan aspek sintaksis dan aspek retoris atau 

makna. Jenis penelitian dalam artikel ini yakni kualitatif dengan studi pustaka yang bersifat deskriptif 

analitis dengan mengacu kepada teks puisi al–Barudi sebagai sumber primer.  

Dalam artikel ini, kiranya penulis akan membatasi cakupan pembahasannya hanya pada ide 

pokok, unsur rasa atau emosi, dan gaya bahasa berdasarkan aspek diksi, sintaksis atau struktur 

kalimat, dan aspek makna atau retoris. Rumusan masalah dalam pada artikel ini adalah 1) Apa ide 

pokok dan unsur rasa dalam puisi ini ? 2) Bagaimana bentuk gaya bahasa dalam puisi ini jika ditinjau 

dariaspek diksi, sintaksis, dan aspek makna atau retoris?  

Hasil dan Pembahasan  

A. Karakteris Puisi al–Barudi  
 

al–Barudi merupakan sastrawan Arab yang mempelopori kebangkitan dunia kesusastraan 

arab melalui aliran neoklasik (al–muhafidzun). Aliran ini masih sangat memelihara kaidah puisi Arab 

seperti penggunaan wazn (pola) bahr basith dan qafiyah (rima) yaitu kesusaian huruf qafiyah pada akhir 

baitnya, pada puisi ini diakhiri dengan huruf “’ain” (ع). Puisi Mahmud Sami al–Barudi memiliki 

tema–tema yang beragam, mulai dari tema klasik hingga tema–tema baru. Tema klasik al–Barudi 

berupa al–ghazl, al–madh, al–ritha, al–hamasah, dan seterusnya. Selain itu, tema–tema baru yang 

dikemukakan oleh al–Barudi yakni tema politik, sosial, humanism, patriotism, nasionalisme, dan 

sebagainya.  

 
B. Ide Pokok (tema) 

 

Berikut adalah teks sya’ir dengan tema gambaran kehidupankarya al–Barudi dalam diwannya 

yang berjudul Diwan al–Barudi “Mahmud Sami Basha al–Barudi, 1-4 :26 

                                                 
22 Osman Haji Khalid, Kesusastraan Arab Zaman Abbasiah, Andalus, dan Zaman Modern, (Kuala Lumpur: Dewan 

Bahasa dan Pustaka, 1997), hlm. 444. 
23 Osman Haji Khalid, Kesusastraan Arab Zaman Abbasiah..., hlm. 462. 
24 Nur Anisah Ridwan, Nasionalisme Arab dalam Karya Sastra Khuthabâ`U Wa Syû’arâ`U `Ats-Tsaurah 1881, 

Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab V, Jurusan Sastra Arab Universitas Negeri Malang, 5 Oktober 2019. hlm. 
740-746. ISSN. 2597-5242. http://prosiding.arab-um.com. 

25 Siti Nurrohmah, Unsur intrinsik dan ekstrinsik puisi politik Mahmud Sami al Barudi, Makalah dan Kertas Kerja 
Universitas Indonesia. 2013. http://lib.ui.ac.id 

26 ‘Ali al–Jarim wa Muhammad Shafiq Ma’ruf, Diwan al-Barudi, (Beirut: Dar al-‘Audah, 1998), hlm. 338 – 339. 
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  هــ

 

Dari yang telah tersebut diatas, dapat dilihat bahwa puisi ini terdiri dari 8 baris dan terdiri 

dari 4 sub ide dengan rincian sebagai berikut

 

Kata–kata yang dipilih 

sederhana, dan lugas namun memiliki makna yang begitu dalam

Neoklasik yang menjadi ciri dari puisi

 
1. Ide Pokok atau Tema  

Tema dalam puisi ini dapat 
  

Demi masa, bagaikan lautan yang 

Namun beningnya menyilaukan manusia.
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هــ3221سنة  المتوفى البارودي �شا سامي لمحمود

نَالوَرَىلُمَعُ #  اَصَفْوُهُبـَيـْ   وَإِنمَّ

  مَاشَاَ�َخْلاقَُـهُحِرْصٌوَلاَطبَعُ 

لَمْيـَزلَْبِغُرُوْراِلعَيْشِيـَنْخَدعُِ #    مَنـْ

  مٌلَهَاخُدعٌَ تمَرُُّوَأَ�َّ 

  وَليَْسَيـَعْلَمُمَاَ�تْيِوَمَايدَعَُ 

زْوَرُّمِنْصَلَفٍ 
ُ
ممٍنُْخَدْعٌ # َ�أيَُّـهَاالنَّاسُالسَّادِراُلم   مَهْلافًإَِنَّكَلأَِ�َّ

يمْاَنيِ ـَ#  تـَفْعُ لَعَلَّقَلْبَكَلإِِ   نـْ

 وكَُلُّثَـوْ�ٍِذَامَارثََـيـَنْخَلِعُ 

Dari yang telah tersebut diatas, dapat dilihat bahwa puisi ini terdiri dari 8 baris dan terdiri 

dengan rincian sebagai berikut: 

kata yang dipilih oleh al–Barudi dalam puisi yang berisi nasehat ini

, dan lugas namun memiliki makna yang begitu dalam. Hal ini sesuai dengan aliran 

eoklasik yang menjadi ciri dari puisi–puisi al-Barudi yang mengacu pada aliran sastra 

Tema dalam puisi ini dapat dilihat pada bait pertama puisi ini: 

اَ# كَدَرٍ  نَا صَفْوُ  وَإِنمَّ لوَرَىلُمَعُ  هُبـَيـْ
Demi masa, bagaikan lautan yang tidak lepas dari kekeruhan# 

Namun beningnya menyilaukan manusia. 
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# وَالدَهْركَُالبَحْرلاِيََـنـْفَكُّذَاكَدَرٍ 

مَاشَاَ�َخْلاقَُـهُحِرْصٌوَلاَطبَعُ # لَوكَْانلَِلمَرْءِفِكْرفٌِيعَوَاقِبِهِ 

فَيُدْركَُمَافِيالغَيْبِمِنْحَدَثٍ  # وكََيـْ

تمَرُُّوَأَ�َّ # دَهْريٌَـغُرُّوَآمَالتٌَسُرُّوَأعَْمَالٌ 

وَليَْسَيـَعْلَمُمَاَ�تْيِوَمَايدَعَُ # يَسْعَىالفَتَىلأِمُُوْرقٍَدْتَضُرُّبهِِ 

زْوَرُّمِنْصَلَفٍ 
ُ
َ�أيَُّـهَاالنَّاسُالسَّادِراُلم

# دَعْمَايرُيِْـبُـوَخُذْفِيْمَاخُلِقْتـَلَهُ 

وكَُلُّثَـوْ�ٍِذَامَارثََـيـَنْخَلِعُ # إِ�َّلحيََاةَلثََـوْبٌسَوْفَـتَخْلَعُهُ 

Dari yang telah tersebut diatas, dapat dilihat bahwa puisi ini terdiri dari 8 baris dan terdiri 

 
yang berisi nasehat ini mudah dimengerti, 

. Hal ini sesuai dengan aliran 

ang mengacu pada aliran sastra Arab klasik.  

كَدَرٍ  لايََـنـْفَكُّذَا كَالبَحْرِ  وَالدَهْرُ   
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Bait puisi ini mengandung usur tasybih atau gaya bahasa simile yang mengibaratkan waktu 

 Gaya bahasa ini digunakan penyair untuk memberikan sindiran berupa .(البحر) dengan lautan (الدَهْر)

nasehat kepada masyarakat yang hidup dizamannya untuk menghargai dan menggunakan waktu 

sebaik-naiknya agar tidak terperangkap dalam jeruji kehidupan dunia yang sementara ini, karena 

banyak orang terlena dengan tipu dayanya serta kenikmatan atau angan–angan yang terlihat 

membahagiakan namun menjerumuskan manusia kedalam jurang kesombongan yang kelak akan 

merugikan. Manusia pun diajak untuk meninggalkan hal–hal yang meragukan diganti dengan hal–hal 

positif yang dikehendaki Tuhan serta menghiasi hati dengan keimanan yang dalam dan tulus. Tema 

dalam bait ini disusun dengan rapidan makna yang mendalam dihiasi dengan unsur balaghah 

didalamnya menjadikan sangat sempurna dan menyentuh pembaca. 

 
2. Unsur Rasa atau Emosi 

Emosi adalah ungkapan perasaan/emosional penulis puisi yang terungkap dalam puisi atau 

puisi tersebut. Emosi atau al-‘Aifah  terdiri dari 2 macam yakni al-‘Aifah al-Dhatiyah dan al-‘Aifah al-

Ghairiyah. Al-‘Aifah al-Dhatiyah terkait dengan hubungan khusus, seperti sedih atas kehilangan salah 

satu sanak saudaranya, senang karena bertemu kekasih, sedangkan al-‘Aifah al-Ghairiyah ditujukan 

kepada orang lain, tanah air atau bangsa, nilai kemanusiaan yang mulia, seperti keimanan, cinta tanah 

air, penderitaan manusia yang terdzalimi.27 Hal ini dapat terlihat dengan jelas pada setiap bait 

puisinya yang menampakkan al-‘Aifah al-Ghairiyah yaitu petuah–petuah yang ditujukan kepada 

masyarakat yang berisi tentang nilai–nilai kemanusiaan. Seperti: 

لورىلُمعُ  هبينا وإنماصفو  #  كدر لاينفكذا كالبحر والدهر  
al-Barudi menyampaikan gambaran–gambaran kehidupan agar manusia menghargai dan 

mengetahui dengan benar hakikat waktu sehingga tidak terlena dengan luasnya waktu berhati – hati 

dalam menapaki kehidupan dunia yang fana yang penuh dengan sandiwara belaka.  

ثبنخلع امار�ذ وكلثو# فتخلعه  لثوبسو إ�لحياة  
Bait diatasterdapat sebuah imjinasi dan khayal yang kuat dan hukum sebab akibat.Penyair 

menggambarkan sebuah kehidupan itu ibarat pakaian yang akan dilepas jika sudah kotor, begitu juga 

dengan kehidupan yang akan berakhir kematian jika waktunya telah tiba.  

Berdasarkan pemaparan bait puisi diatas, penyair berpesan kepada masyarakat agar 

menghindari kesombongan dalam berjalan di dunia ini dan berfikir secara matang akibat dari apa 

yang akan mereka dapat sebagai buah dari perbuatan mereka sebelumnya.  

 

C. Gaya Bahasa dalam Puisi 

Dilihat dari aspek diksi, kata–kata yang dipilih penyair dalam puisi ini cukup mudah di 

mengerti, dengan gaya kata popouler (mudah di mengerti, kata–kata biasa yang acap kali digunakan 

bukan hanya oleh kaum terpelajar namun oleh orang awam sekalipun). Selain itu, pilihan kata yang 

digunakan dalam puisi ini kiranya tepat jika digunakan oleh puisi yang menggambarkan sifat 

kehidupan yang sementara dimana didalamnya penuh dengan kisah perjuangan anak manusia untuk 

memperoleh kebahagiaannya yang bertujuan untuk mengajak masyarakat merenungi kembali apa 

                                                 
27 Maman Lesmana, Kritik Sastra Arab, (Depok: Universitas Indonesia, 2010), hlm. 66. 
 



 Zughrofiyatun Najah, dkk

Mantiqu Tayr: Journal of Arabic Language

 

hakikat kehidupan yang sebenarnya. Bahasa yang digunakan kiranya cukup mampu memberikan 

pesan moral kepada masyarakat

menjalani kehidupan di dunia yang fana ini, karena sejatinya kehidupan di dunia jika telah datang 

kepadanya maut maka ibarat pakaian usang yang tak akan disentuh kembali.  Misalnya

Meskipun demikian pilihan kata

memelihara estetika keindahan bahasa sebuah puisi.

Dilihat dari aspek struktur kalimat atau sintaksis

pertama yang makin meninggi tingkat kepentingannya hingga bait kedua. Terlebih frase pada awal 

kalimat menggunakan klausa atau kalimat 

kalimat khabariyyah (deklaratif)

kepentingan bahwa kalimat setelahnya berkedudukan lebih tinggi dari kalimat sebelumnya. Begitu 

seterusnya sampai pada bait terakhir dari puisi ini. Sebagai ilustrasi dari pernyataan

dapat diuraikan dalam bagan berikut ini

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Selain itu, puisi ini bergaya 

 dimana ketiga frase kata tersebut memiliki kedudukan fungsi yang sama secara دَهْريٌَـغُرُّوَآمَالتٌَسُرُّوَأعَْمَارٌتمَرُُّ 
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hakikat kehidupan yang sebenarnya. Bahasa yang digunakan kiranya cukup mampu memberikan 

masyarakat agar selalu berhati–hati, tidak ceroboh apalagi sombong dalam 

menjalani kehidupan di dunia yang fana ini, karena sejatinya kehidupan di dunia jika telah datang 

kepadanya maut maka ibarat pakaian usang yang tak akan disentuh kembali.  Misalnya

  .خُدعٌَ  ,طَمَعُ  ,ثَـوْبٌ  ,الدَهْرُ 
Meskipun demikian pilihan kata–katanya dilakukan secara hati–hati dan teliti dengan tetap 

memelihara estetika keindahan bahasa sebuah puisi. 

aspek struktur kalimat atau sintaksis, puisi ini bergaya klimaks,

pertama yang makin meninggi tingkat kepentingannya hingga bait kedua. Terlebih frase pada awal 

kalimat menggunakan klausa atau kalimat insha’iyyah (imperative) yang kemudian disusul dengan 

(deklaratif), dimana kedudukan kalimat tersebut berimplikasi adanya suatu 

kepentingan bahwa kalimat setelahnya berkedudukan lebih tinggi dari kalimat sebelumnya. Begitu 

seterusnya sampai pada bait terakhir dari puisi ini. Sebagai ilustrasi dari pernyataan

uraikan dalam bagan berikut ini: 

Selain itu, puisi ini bergaya paralelisme, yang terbukti pada susunan kalimat pada bait

dimana ketiga frase kata tersebut memiliki kedudukan fungsi yang sama secara 
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hakikat kehidupan yang sebenarnya. Bahasa yang digunakan kiranya cukup mampu memberikan 

hati, tidak ceroboh apalagi sombong dalam 

menjalani kehidupan di dunia yang fana ini, karena sejatinya kehidupan di dunia jika telah datang 

kepadanya maut maka ibarat pakaian usang yang tak akan disentuh kembali.  Misalnya 

الدَهْرُ  ,السَّادِرُ  ,حِرْصٌ  , لبَحْرِ ا 
hati dan teliti dengan tetap 

klimaks, terbukti pada bait 

pertama yang makin meninggi tingkat kepentingannya hingga bait kedua. Terlebih frase pada awal 

imperative) yang kemudian disusul dengan 

dimana kedudukan kalimat tersebut berimplikasi adanya suatu 

kepentingan bahwa kalimat setelahnya berkedudukan lebih tinggi dari kalimat sebelumnya. Begitu 

seterusnya sampai pada bait terakhir dari puisi ini. Sebagai ilustrasi dari pernyataan tersebut diatas 

, yang terbukti pada susunan kalimat pada bait 

dimana ketiga frase kata tersebut memiliki kedudukan fungsi yang sama secara 
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gramatikalnya yakni sebagai fa 

diuraikan dalam bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 
Sedangkan apabila ditinjau dari 
 

 
Pada bait keempat, penyair menggunakan gaya bahasa 

akhiran bunyi ru ditiap fi’il pada bait tersebut. Begitu juga bunyi akhir bait pertama sampai bait 

terakhir pada puisi ini diakhiri dengan vocal

digunakan penyair juga berupa  

تَفِ عُ ،يَـنْخَلِ عُ .  ،يَـنْخَدِ عُ ،خُدَ عُ،يدََ عُ ،مُنْخَدِ عُ ،يَـنـْ

gaya bahasa simile (tashbih) yakni gaya bahasa memperumakan sesuatu dengan hal yang lain

pada frase kalimat pada bait pertama dan terakhir. Gaya bahasa simile pada bait pertama yakni pada 

kalimat  ِوَالدَهْركَُالبَحْر dibuktikan dengan adanya 

bagaikan atau seperti. Kalimat tersebut dia

waktu bagaikan lautan. Gaya bahasa simile juga digunakan penyair pada bait terakhir yakni pada 

kalimat  ٌإِ�َّلحيََاةَلثََـوْب yang berarti hidup ibarat pakaian. Kedua kalimat tersebut membuktikan bahw

penyair berupaya untuk memperumpamakan suatu hal dengan sesuatu yang lain dengan tujuan 

memberikan penekanan dan penegasan secara mendalam akan efek dan tujuan dari penyampaian 

kalimat tersebut. Selanjutnya, penyair juga menggunakan gaya bahasa 

yang yang terbukti pada kalimat   ُنَالوَرَىلُمَع اَصَفْوُهُبـَيـْ وَإِنمَّ

waktu seperti laut yang memiliki sifat keruh dan kotor dimana kebeningan air tesebut seperti 

fatamorgana yang tentunya memilki kesan menipu dalam penglihatan kasat m

seakan–akan melebih–lebihkan sifat dari waktu dengan memperumakannya sebagai sesuatu yang 

hina dina penuh dengan tipu daya dimana manusia melihatnya sebagai sesuat
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 ‘il dan fi’il. Sebagai ilustrasi dari pernyataan tersebut diatas dapat 

 

Sedangkan apabila ditinjau dari aspek makna atau retoris, dapat dilihat sebagai berikut : 

نَالوَرَى# وَالدَهْركَُالبَحْرلاِيََـنـْفَكُّذَاكَدَرٍ  اَصَفْوُهُبـَيـْ   لُمَعُ وَإِنمَّ

  طبَعُ مَاشَاَ�َخْلاقَُـهُحِرْصٌوَلاَ # 

لَمْيـَزلَْبِغُرُوْراِلعَيْشِ # ثٍ    يَـنْخَدعُِ مَنـْ

مٌلَهَاتمَرُُّ #    خُدعٌَ وَأَ�َّ

  يَدعَُ وَليَْسَيـَعْلَمُمَاَ�تْيِوَمَا# 

زْوَرُّمِنْصَلَفٍ 
ُ
مٍ مَهْلافًإَِ # َ�أيَُّـهَاالسَّادِراُلم   مُنْخَدْعٌ نَّكَلأَِ�َّ

يمْاَنِ # دَعْمَايرُيِْـبُـوَخُذْفِيْمَاخُلِقْتـَلَهُ  تـَفْعُ لَعَلَّقَلْبَكَلإِِ   يَـنـْ

 يَـنْخَلِعُ وكَُلُّثَـوْ�ٍِذَامَارَثَ # 

Pada bait keempat, penyair menggunakan gaya bahasa asonansi dengan menggunakan 

ditiap fi’il pada bait tersebut. Begitu juga bunyi akhir bait pertama sampai bait 

terakhir pada puisi ini diakhiri dengan vocal-‘u dimana menunjukkan bahwa gaya bahasa yang 

digunakan penyair juga berupa  asonansi. Kata–kata terakhir dari tiap

 Selain gaya bahasa asonansi, penyair menggunakan .لُمَ عُ ،طبََ عُ ،يَـنْخَدِ 

yakni gaya bahasa memperumakan sesuatu dengan hal yang lain

pada frase kalimat pada bait pertama dan terakhir. Gaya bahasa simile pada bait pertama yakni pada 

dibuktikan dengan adanya adat al–tashbih berupa huruf ك yang memiliki makna 

bagaikan atau seperti. Kalimat tersebut diatas apabila diartikan secara keseluruhan memiliki makna 

waktu bagaikan lautan. Gaya bahasa simile juga digunakan penyair pada bait terakhir yakni pada 

yang berarti hidup ibarat pakaian. Kedua kalimat tersebut membuktikan bahw

penyair berupaya untuk memperumpamakan suatu hal dengan sesuatu yang lain dengan tujuan 

memberikan penekanan dan penegasan secara mendalam akan efek dan tujuan dari penyampaian 

kalimat tersebut. Selanjutnya, penyair juga menggunakan gaya bahasa hiperbola

نَالوَرَىلُمَعُ  اَصَفْوُهُبـَيـْ # وَالدَهْركَُالبَحْرلاِيََـنـْفَكُّذَاكَدَرٍ  وَإِنمَّ . Penyair mengibaratkan 

waktu seperti laut yang memiliki sifat keruh dan kotor dimana kebeningan air tesebut seperti 

fatamorgana yang tentunya memilki kesan menipu dalam penglihatan kasat mata manusia. Penyair 

lebihkan sifat dari waktu dengan memperumakannya sebagai sesuatu yang 

hina dina penuh dengan tipu daya dimana manusia melihatnya sebagai sesuatu yang penuh dengan 

Barudi.... 
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ilustrasi dari pernyataan tersebut diatas dapat 

, dapat dilihat sebagai berikut :  

وَالدَهْركَُالبَحْرلاِيََـنـْفَكُّذَاكَدَرٍ 

# لَوكَْانلَِلمَرْءِفِكْرفٌِيعَوَاقِبِهِ 

فَيُدْركَُمَافِيالغَيْبِمِنْحَدَ  ثٍ وكََيـْ

# وَأعَْمَالٌ تَسُرُّ وَآمَالٌ يَـغُرُّ دَهْرٌ 

# يَسْعَىالفَتَىلأِمُُوْرقٍَدْتَضُرُّبهِِ 

زْوَرُّمِنْصَلَفٍ 
ُ
َ�أيَُّـهَاالسَّادِراُلم

دَعْمَايرُيِْـبُـوَخُذْفِيْمَاخُلِقْتـَلَهُ 

# إِ�َّلحيََاةَلثََـوْبٌسَوْفَـتَخْلَعُهُ 

dengan menggunakan 

ditiap fi’il pada bait tersebut. Begitu juga bunyi akhir bait pertama sampai bait 

dimana menunjukkan bahwa gaya bahasa yang 

kata terakhir dari tiap–tiap bait adalah 

Selain gaya bahasa asonansi, penyair menggunakan 

yakni gaya bahasa memperumakan sesuatu dengan hal yang lain, terbukti 

pada frase kalimat pada bait pertama dan terakhir. Gaya bahasa simile pada bait pertama yakni pada 

yang memiliki makna 

tas apabila diartikan secara keseluruhan memiliki makna 

waktu bagaikan lautan. Gaya bahasa simile juga digunakan penyair pada bait terakhir yakni pada 

yang berarti hidup ibarat pakaian. Kedua kalimat tersebut membuktikan bahwa 

penyair berupaya untuk memperumpamakan suatu hal dengan sesuatu yang lain dengan tujuan 

memberikan penekanan dan penegasan secara mendalam akan efek dan tujuan dari penyampaian 

hiperbola yakni gaya bahasa 

Penyair mengibaratkan 

waktu seperti laut yang memiliki sifat keruh dan kotor dimana kebeningan air tesebut seperti 

ata manusia. Penyair 

lebihkan sifat dari waktu dengan memperumakannya sebagai sesuatu yang 

u yang penuh dengan 
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kenikmatan padahal sebaliknya kehidupan dunia penuh akan perjuangan untuk mencapai 

kebahagiaan didalamnya. 

Selain itu, penyair juga menggunakan gaya bahasa apostrof . Hal ini dapat dilihat pada bait 

keenam yakni  
ُ
زْوَرُّمنصَلَفٍ َ�أيَُّـهَاالسَّادِراُلم  yang kiranya penyair berusaha mengalihkan amanat atau seruan 

dari orang–orang yang hadir didepannya kepada sesuatu yang tidak hadir. Menurut penulis, tidaklah 

mungkin semua orang yang hadir dihadapan al–Barudi seluruhnya bersifat sombong inkar dan acuh 

akan peringatan atau nasehat–nasehat. Oleh karena itu, untuk memberikan efek mendalam akan 

maksudnya al–Barudi mengalihkan seruan kepada sesuatu yang tidak hadir. Penyebutan kata  ُالسَّادِر 

yang berarti orang acuh sebenarnya memiliki sinonim dalam bahasa Arab, seperti ،المتحير،المهمل dan 

lain sebagainya. Akan tetapi kata yang dipilih disini adalah  ُالسَّادِر karena dianggap kata ini lebih 

bernilai normative dibanding dengan kata atau sinonim lainnya. Hal ini membuktikan bahwa penyair 

menggunakan gaya bahasa eufimisme sebagaiman telah disebutkan oleh Keraf bahwa gaya bahasa 

ini berusaha untuk menggunakan kata–kata dengan arti yang lebih baik dan halus untuk mengganti 

kata yang dirasakan menghina. Disamping itu, kalimat tersebut bergaya bahasa pleonasme dimana 

kalimat tersebut menggunakan kata–kata lebih banyak daripada yang diperlukan untuk menyatakan 

satu pikiran atau gagasan yang meskipun kata yang berlebihan dihilangkan artinya tetap utuh yang 

apabila kalimat tersebut artikan sebenarnya berarti orang–orang yang sombong. Namun, kiranya 

penyair menggunakan kata lebih dari satu untuk memberikan penekanan lebih mendalam untuk 

orang–orang yang bersifat sombong dan menyepelekan suatu hal.  

Selanjutnya, penyair juga menggunakan gaya bahasa erotesis untuk memberikan kesan efek 

lebih mendalam dan penekanan yang wajar dengan tidak mengharapkan atau menghendaki adanya 

jawaban. Hal ini dibuktikan pada bait ketiga dari puisi ini yang berbunyi  ٍفَيُدْركَُمَافِيالغَيْبِمِنْحَدَث   .وكََيـْ

Sedangkan pada bait kedua  ِمَاشَاَ�َخْلاقَُـهُحِرْصٌوَلاَطبَعُ #  لَوكَْانلَِلمَرْءِفِكْرفٌِيعَوَاقِبِه  terdapat ungkapan  ِعَوَاقِبِه yang 

berarti akibat–akibatnya dimana didalamnya ada unsur kalimat yang dihilangkan, apabila ditulis 

lengkap maka akan menjadi هِ فِيعَوَاقِبِأعمال . Ini menunjukkan bahwa gaya bahasa yang digunakan adalah 

ellipsis. 
 

Penutup 

Setelah menganalisis dan menelaah salah satu penggalan puisi karya al-Barudi, penulis melihat 

bahwa puisi ini memiliki ide pokok atau tema “gambaran hidup” dengan pilihan kata yang tetap 

menjaga nilai estetika yang ditunjang dengan gaya bahasa atau (al–uslub) yang sangat kuat. Selain itu, 

al–Barudi menampakkan unsur rasa atau emosi al–‘Aifah al–Ghairiyah dalam bait–bait puisinya yaitu 

petuah– petuah yang ditujukan kepada masyarakat yang berisi tentang nilai–nilai kemanusiaan. 

Gaya bahasa yang tertuang dalam puisi tersebut sangat kuat sesuai dengan karakteristik aliran 
puisi neoklasik yang dipelopori oleh al-Barudi pada kala itu meskipun bebas namun masih sangat 
berpegang teguh wazan dan qafiyah. Dilihat dari aspek diksi, kata–kata yang dipilih penyair dalam 
puisi ini cukup mudah di mengerti, dengan gaya kata popouler. Kemudian, dari aspek struktur 
kalimat atau sintaksis, puisi ini bergaya klimaks. Gaya bahasa berdasarkan makna, yang tertuang 
dalam puisi ini yakni hiperbola, simile, pleonasme, apostrof, ellipsis, asonansi, erotesis, dan 
eufimisme.   
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